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ABSTRACT 

Spray farmers are farmers who use spraying equipment or spreyer to spray liquids such as 
fertilizers, pesticides, or herbicides on plants, so that production yields can increase. Excessive use 
of pesticides can cause the activity of Cholinestarse enzyme (AChE) in the body. Cholinestarse 
enzyme (AChE) that decreases can result in poisoning. This study aims to analyze the 
Cholinestarse (AChE) enzyme in a group of farmers spraying pest control squads (RPH) in 

ABSTRAK 

Petani Semprot adalah petani yang menggunakan alat penyemprotan atau spreyer 
untuk menyeprotkan cairan seperti pupuk, pestisida, atau herbisida pada tanaman, 
sehingga hasil produksi dapat meningkat. Penggunaan pestisida berlebihan dapat 
menyebabkan aktivitas enzim Cholinestarse didalam tubuh dapat mempengaruhi aktivitas 
enzim Cholinestarse (AChE) dalam tubuh. Enzim Cholinestarse (AChE) yang menurun dapat 
mengakibatkan keracunan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa enzim Cholinestarse 
(AChE) pada kelompok petani semprot regu pengendali hama (RPH) di dusun Sukorejo 
Kecamatan Perak Kabupaten Jombang. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif, 
populasi penelitian ini adalah seluruh petani semprot yang tergabung di kelompok regu 
pengendali hama (RPH) di Dusun Sukorejo Kecamatan Perak Kabupaten Jombang yang 
berjumlah 25 orang. Sampel penelitian ini sebanyak 10 orang diambil secara purposive 
sampling. Variabel penelitian ini adalah aktivitas enzim Cholinesterase (AChE) pada petani 
semprot. Pemeriksaan aktivitas enzim Cholinesterase (AChE) menggunakan metode kinetic 
fotometrik. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Hasil 
penelitian didapatkan sebagian besar petani semprot di kelompok regu pengendali hama 
(RPH) di Dusun Sukorejo Kecamatan Perak Kabupaten Jombang memiliki hasil aktivitas 
enzim Cholinesterase (AChE) normal sebanyak 9 responden (90%) dan 1 responden (10%) 
memiliki memiliki hasil aktivitas enzim Cholinesterase (AChE) tidak normal. berdasarkan 
penelitian yang dilakukan pada kelompok petani semprot regu pengendali hama (RPH) di 
Dusun Sukorejo Kabupaten Kecamtan Perak Kabupaten Jombang dapat disimpulkan 
Sebagian besar petani memiliki hasil aktivitas enzim Cholinesterase (AChE) normal. 
Kata kunci: Petani Semprot, Pestisida, Enzim Cholinesterase (AChE) 
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Sukorejo hamlet, Perak District, Jombang Regency. This type of research used descriptive, the 
population of this study is all spray farmers who are members of the pest control team (RPH) in 
Sukorejo Hamlet, Perak District, Jombang Regency, totaling 25 people. The sample of this study 
was 10 people taken by purposive sampling. The variable of this study was the activity of 
Cholinesterase enzyme (AChE) in spray farmers. Examination of Cholinesterase (AChE) enzyme 
activity using the photometric kinetic method. The type of data used in this study is primary data. 
The results showed that most of the spray farmers in the pest control squad (RPH) group in 
Sukorejo Hamlet, Perak District, Jombang Regency had normal Cholinesterase (AChE) enzyme 
activity results as many as 9 respondents (90%) and 1 respondent (10%) had abnormal 
Cholinesterase (AChE) enzyme activity results. based on research conducted on the group of pest 
control squad spray farmers (RPH) in Sukorejo Hamlet, Perak District, Jombang Regency, it can 
be concluded that most farmers have normal Cholinesterase (AChE) enzyme activity results. 
Keywords: Spray farmers, pesticides, Cholinesterase enzyme (AChE) 

 

PENDAHULUAN 

Pestisida adalah bahan kimia beracun yang digunakan untuk membasmi hama 

pengganggu yang merugikan manusia dan meningkatkan hasil pertanian, perkebunan, dan 

menghilangkan vektor penyakit, pestisida telah digunakan secara luas. Frekuensi 

penyemprotan serta tingginya volume pestisida yang digunakan petani dapat menunjukkan 

adanya peranan penting pada produksi tanaman sehingga pestisida ini tidak dapat dilepaskan 

dari penanam bahan pangan (Saputra et al., 2021). Petani di Indonesia umumnya masih 

mengandalkan pestisida sintetik untuk mengendalika hama tanaman seperti hama serangga 

dan penyakit tanaman (Ayu et al., 2023).  Penggunaan pestisida berlebihan dapat 

menyebabkan masalah keracunan bahkan kematian pada petani semprot (Jannah et al.,  

2023). 

Data World Health Organization WHO (2020). menyatakan bahwa keracunan akibat 

pestisida sebanyak 600.000 kasus dan 20.000 orang meninggal per tahun yang diakibatkan 

oleh keracunan pestisida serta sekitar 5000-10.000 orang mengalami dampak dari keracunan 

pestisida tersebut seperti kanker, cacat tubuh, penyakit liver dan terjadi banyak di negara 

berkembang. Ancaman serius terutama dikalangan petani terutama di sektor kesehatan. 

Berdasarkan laporan tahunan Pusdatin Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik 

Indonesia (BPOM RI), secara nasional pada tahun 2019 tercatat sebanyak 334 kasus keracunan 

pestisida dengan kelompok penyebab pestisida pertanian sebanyak 147 kasus (Rahmadani et 

al., 2023). Keracunan pestisida di Indonesia pada tahun 2016 tercatat sebanyak 771 kasus 

keracunan, sedangkan pada tahun 2019 terjadi 124 khasus keracunan, dan 2 diantaranya 

meninggal dunia (Oktaviani & Pawenang, 2020). Semakin rendah aktivitas enzim Colinesterase 

dalam darah, maka semakin terdeteksi bahwa petani tersebut mengalami keracunan akibat 

penggunaan pestisida. Jombang adalah daerah agraris dengan mayoritas mata pencaharian 

warganya sebagai petani. Berdasarkan Jombang dalam angka tahun 2023, terdata 74,7 % 

penduduk Jombang bekerja sebagai petani. Mata pecaharian Masyarakat di kecamatan perak 

urutan ke-5 di tempati petani sebanyak 4.313 oranng dengan luas panen 252 hektare (Badan 

Pusat Statistik, 2023). Berdasarkan situs resmi pemerintah Desa Sukorejo Kecamatan 

Perak, telah dibentuk tim yang terdiri dari masyarakat yang bekerja untuk 

meningkatkan kinerja tanaman dan pengendalian hama yang lebih efektif, terbukti 

dengan 394 hektare lahan pertanian yang seluruhnya ditanami padi dan jagung tingkat 
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serangan hama sangat rendah. Berdasarkan studi pendahuluan di Dusun Sukorejo Desa 

Sukorejo Kecamatan Perak terdapat regu RPH sebanyak 25 Orang dengan 1 regu, 

Sebagian dari mereka tidak memakai APD saat penyemprotan sehingga di antara meraka 

terpapar pestisida dengan gejala pegel-pegel, pusing, keram perut, dll 

Kadar enzim Colinesterase (AChE) dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, 

faktor internal antara lain usia, status gizi, jenis kelamin, dan pengetahuan, sedangkan faktor 

eksternal akibat paparan pestisida antara lain dosis, lama penyemprotan, tindakan 

penyemprotan terhadap arah angin, waktu penyemprotan, frekuensi penyemprotan, jumlah 

jenis pestisida yang digunakan,dan penggunaan alat pelindung diri (Saputra et al., 2021). 

Petani berisiko mengalami keracunan pestisida akibat penggunaan pestisida yang berlebihan 

dan tidak terkontrol (Parasitekta et al., 2022). Pestisida menghambat enzim cholinesterase 

(AChE)  adalah pestisida golongan organophosfat berkerja penghambat berkerjanya enzim 

asetilkolinesterase sehingga para pekerja penyemprotan insektisida organofosfat memiliki 

penurunan aktivitas enzim Cholinestrase (AChE) (Amalia, 2020). Penumpukan pestisida yang 

masuk ke dalam tubuh melalui sistem pencernaan, pernafasan, atau kulit dapat mengakibatkan 

penurunan aktivitas enzim Cholinestrase (AChE)  pada darah (Aulia, 2019). Pestisida dapat 

masuk kedalam tubuh lewat inhalasi untuk mengetahui keracunan atau terpapar pestisida 

dalam tubuh diperlukan pemeriksaan aktivitas Cholinesterase (AChE) darah pada petani. 

Jumlah enzim Colinesterase (AchE) aktif dalam sel darah merah dan plasma darah yang 

berkontribusi terhadap keseimbangan sistem saraf dikenal sebagai aktivitas kolinesterase 

darah. Enzim Colinesterase (AChE) akan terikat oleh insektisida sehingga menjadi tidak aktif 

dan menyebabkan penumpukan achethicolin. Peningkatan aktivitas kolinergik yang terus-

menerus yang disebabkan oleh achethicholine yang tidak dihidrolisis,kondisi menyebabkan 

penyakit pada sistem saraf (Hardi et al., 2020). Penggunaan pestisida tidak aman dan 

berlebihan bagi Kesehatan terjadi akibat kontak langsung seperti keracunan akut dan kronis, 

Gejala keracunan akut pestisida seperti sakit kepala, mual, muntah, bahkan beberapa pestisida 

dapat menimbulkan iritasi kulit dan kebutaan. Pestisida bisa masuk kedalam tubuh melalui 

digesti, inhalasi dan melalui permukaan kulit yang tidak terlindungi  (Gloria et al., 2022). 

Pencegahan keracunan pestisida dapat dilakukan melalui penerapan memakai alat 

pelindung diri (APD) seperti masker, sarung tangan, celana panjang, dan Sepatu boot sesuai 

dengan peraturan dari Depkes RI tentang APD pada saat berinteraksi dengan pestisida, 

mungkin akan mengurangi terjadinya terpapar bahan kimia (Hidayah et al., 2024). Pestisida 

dapat masuk kedalam tubuh lewat inhalasi sehingga untuk mengetahui keracunan atau 

terpapar pestisida dalam tubuh diperlukan pemeriksaan kadar Cholinesterase (AChE) darah 

pada petani (Hardi et al., 2020). Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti meliha 

fenomena mengenai Analisa Enzim Cholinerterase (AChE) pada kelompok petani semprot 

pengendali hama Dusun Sukorejo Perak Kabupaten Jombang belum pernah di laporkan 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif dengan desain penelitian one-shot. Populasi 

penelitian ini seluruh petani yang tergabung di kelompok regu pengendali hama (RPH) di 

Dusun Sukorejo Perak Kabupaten Jombang yang berjumlah 25 Orang. Sampel penelitian ini 

sebanyak 10 orang diambil secara purposive sampling. Alat yang digunakan yaitu Spuit, 

Touniquet, Alkohol swap, Tabung vakum tutup merah atau kuning, Spektrometer, Kuvet, 
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Mikropipet, Rak tabung, Yellow tip/Blue tip,Tabung reaksi ,Sentrifunge, Plaster dan bahan yang 

digunakan darah vena, serum, aquadest, reagen 1; pyprophosphate pH 7,6, potassium 

hexacyanoferrate (III), reagen 2; butyryithiocholine. Variabel penelitian ini adalah aktivitas 

enzim Cholinesterase (AChE) pada petani semprot pemeriksaan aktivitas enzim Cholinesterase 

(AChE) menggunakan metode kinetic fotometrik. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 10 responden yaitu, petani di dusun Sukorejo Kecamatan Perak 

Kabupaten Jombang. Pengambilan sampel pada tanggal 25 april 2025 dan pemeriksaan enzim 

Cholinesterase (AChE) di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat (BB LABKESMAS) 

Surabaya pada tanggal 29 april 2025. Hasil penelitian disajikan dalam tabel berikut: 

Data umum 

1. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia kelompok petani 

semprot regu pengendali hama (RPH) di Dusun Sukorejo Kecamatan Perak Kabupaten 

Jombang 2025. 

No Usia Frekuensi Persentase (%) 

1 Lansia Awal (46-55 tahun) 4 40 

2 Lansia Akhir (56-60 tahun) 6 60 

Total 10 100 

(Sumber:  Data primer, 2025) 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa lebih dari setengahnya responden termasuk 

kedalam katagori usia lansia akhir (56-60 tahun ) dengan frekuensi 6 responden (60%). 

2. Karaktristik responden berdasarkan masa kerja  

Tabel 2 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan masa kerja kelompok 

petani semprot regu pengendali hama (RPH) di Dusun Sukorejo Kecamatan Perak 

Kabupaten Jombang 2025. 

No Masa kerja Frekuensi Peresentase % 

1 15-20 tahun 3 30 

2 > 20 tahun 7 70 

 Total 10 100 

(Sumber :  Data primer, 2025) 

Berdasarkan tabel 2 didapati Sebagian besar responden punya masa kerja >20 tahun 

dengan frekuensi 7 responden (70%). 

3. Karakteristik responden berdasarkan durasi penyemprotan (hari/jam) 

Tabel 3 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan durasi penyemprotan 

kelompok petani semprot regu pengendali hama (RPH) di Dusun Sukorejo Kecamatan Perak 

Kabupaten Jombang 2025. 

No Durasi penyemprotan Frekuensi Persentase % 

1 3 jam 9 90 
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2 >3 jam 1 10 

 Total 10 100 

(Sumber:  Data primer, 2025) 

Berdasarkan tabel 3 didapati sebanyak 9 responden (90%) melakukan durasi 

penyemprotan >3 jam dalam sehari.  

4. Karaktristik responden berdasarkan Lama penyemprotan  

Tabel 3 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan lama penyemprotan 

kelompok petani semprot regu pengendali hama (RPH) di Dusun Sukorejo Kecamatan Perak 

Kabupaten Jombang 2025. 

No Lama penyemprotan 

(Bulan) 

Frekuensi Persentase % 

1 8 kali 9 90 

2 16 kali 1 10 

Total  10 100 

(Sumber:  Data primer, 2025) 

Berdasarkan tabel 4 didapati 9 responden (90%) Sebagian besar responden lama 

penyemprotan 2 kali per minggu. 

5. Karakteristik responden berdasarkan kebiasaan merokok 

Tabel 5 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan kebiasaan merokok 

kelompok petani semprot regu pengendali hama (RPH) di Dusun Sukorejo Kecamatan Perak 

Kabupaten Jombang 2025. 

No Kebiasaan merokok Frekuensi Peresentase % 

1 Ya  6 60 

2 Tidak  4 40 

 Total 10 100 

(Sumber :  Data primer, 2025) 

Berdasarkan tabel 5 didapati Sebagian besar responden kebiasaan merokok dengan 

frekuensi 6 responden (60%). 

6. Karakteristik responden berdasarkan kebiasaan penggunaan APD (masker, sarung tangan, 

Sepatu bot). 

Tabel 4 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan kebiasaan 

penggunaan APD kelompok petani semprot regu pengendali hama (RPH) di Dusun Sukorejo 

Kecamatan Perak Kabupaten Jombang 2025. 

No Kebiasaan penggunaan 

APD 

Frekuensi Perentase % 

1 Ya  0 0 

2 Tidak  10 100 

 Total 10 100 

(Sumber :  Data primer, 2025) 
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Berdasarkan tabel 6 didapati sebanyak 10 responden (100%) tidak menggunakan APD 

saat penyemprotan.  

7. Karakteristik responden berdasarkan kebiasaan mengkonsumsi makanan bergizi . 

Tabel 5 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan kebiasaan mengkonsumsi 

makanan bergizi kelompok petani semprot regu pengendali hama (RPH) di Dusun Sukorejo 

Kecamatan Perak Kabupaten Jombang 2025. 

Kebiasaan mengkonsumsi 

makanan bergizi 

Frekuensi Perentase 

% 

Ya 7 70 

Kadang-kadang 3 30 

Total 10 100 

 

Berdasarkan tabel 7 didapati sebanyak 7 responden (70%) mengkonsumsi makanan 

bergizi. 

8. Karakteristik responden berdasarkan memiliki penyakit kronis 

Tabel 6 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan kebiasaan mengkonsumsi 

makanan bergizi kelompok petani semprot regu pengendali hama (RPH) di Dusun Sukorejo 

Kecamatan Perak Kabupaten Jombang 2025. 

No Memiliki penyakit 

kronis 

Frekuensi Perentase % 

1 Ya 10 100 

2 Tidak 0 0 

Total 0 100 

Berdasarkan tabel 5.8 didapati sebanyak 10 responden (100%) memiliki penyakit 

kronis. 

Data Khusus 

1. Analisa  aktivitas enzim Cholinesterase (AChE)  pada petani semprot.  

Tabel  9 Analisa  aktivitas enzim Cholinesterase pada  petani semprot regu pengendali hama 

(RPH) di Dusun Sukorejo Kecamatan Perak Kabupaten Jombang 2025.  

 

No 
Aktivitas enzim 

Cholinesterase 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 Rendah 1 10 

2 Normal 9 90 

Total 10 100 

    (Sumber :  Data primer, 2025) 

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat hasil aktivitas enzim Cholinesterase normal dengan 

frekuensi 9 responden (90%) Karaktristik responden berdasarkan durasi penyemprotan 

(bulan). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebagian besar hasil aktivitas enzim 

Cholinesterase (AChE) normal dengan frekuensi 9 responden (90%) yang didukung dengan 



[JURNAL SINTESIS: PENELITIAN SAINS, TERAPAN DAN ANALISISNYA || VOLUME 7 NOMER 1 TAHUN 2026] 

 

 ISSN ONLINE 2745-9918 
 

172 

kondisi keshatan yang baik. Pada penelitian (Wicaksono, 2019) menunjukkan di Kabupaten 

Pati yang menyatakan ada hubungan antara status kesehatan dengan kadar enzim 

Cholinesterase. Hal ini dikarenakan petani menjaga kesehatannya dengan melakukan 

kebiasaan baik seperti sarapan pagi sebelum melakukan aktivitas penyemprotan pestisida 

untuk memastikan tubuhnya memiliki energi yang cukup. 

Berdasarkan 9 dapat dilihat 1 responden (10%) memiliki aktivitas enzim Cholinesterase 

(AChE) tidak normal dengan hasil 3.937 U/L. Aktivitas enzim Cholinesterase tidak normal 

dipengaruhi dengan masa kerja. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2 merupakan responden 

yang memiliki lama kerja >20 tahun. Menurut peneliti aktivitas enzim Cholinesterase 

(AChE) menurun dapat dipengaruhi dengan masa kerja >20 tahun. Menurut (Evitasari, 

2024) Penggunaan pestisida dalam jangka waktu yang lama akan berdampak terhadap 

gangguan kesehatan, dikarenakan akumulasi bahan aktif yang terdapat dalam tubuh 

didominasi oleh golongan organofosfat dan karbamat yang dapat berinteraksi dengan 

komponen enzim yang ada dalam darah. Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Septi, 2023) 

menyatakan semakin lama petani terpapar pestisida maka semakin besar terjadinya 

keracunan pestisida karena banyaknya kontak dan akumulasi paparaan pestisida yang 

menumpuk dalam tubuh. Semakin lama petani terpapar pestida maka aktivitas enzim 

Cholinesterase (AChE) menjadi akumulasi achethilchoin, Keadaan tersebut akan 

menyebabkan gangguan sistem saraf yang berupa peningkatan aktivitas cholinergic secara 

terus menerus akibat achethicholin yang tidak dihidrolisis (Sri, 2021). 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa 1 responden (10%) dengan durasi 

penyemprotan yang >3 jam hasil responden tersebut memiliki aktivitas enzim 

Cholinesterase (AChE) tidak normal. Menurut peneliti aktivitas enzim Cholinesterase (AChE) 

menurun dapat dipengaruhi dengan durasi penyemprotan yang melebihi batas normal. 

Petani tidak boleh bekerja >5 jam dalam satu hari. Bila aplikasi pestisida oleh petani 

berlangsung dari hari ke hari secara berulang dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan 

keracunan. Lamanya seorang petani menyemprot dalam sehari memberikan gambaran 

intensitas paparan terhadap pestisida. Semakin lama seorang petani terpapar pestisida 

maka semakin banyak pestisida yang terabsorbsi ke dalam tubuhnya. Dalam melakukan 

penyemprotan sebaiknya tidak boleh >5 jam, bila melebihi maka risiko keracunan akan 

semakin besar. Batas lama waktu yang diperbolehkan untuk penyemprotan juga harus 

disertai pemakaian alat pelindung diri yang sesuai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fitrisyah (2020) yang menyatakan ada hubungan antara lamanya 

penyemprotan dengan aktivitas enzim Cholinesterase (AChE). Menurut asumsi peneliti 

pekerja yang melakukan penyemprotan >5 jam per hari akan sangat beresiko terpapar 

pestisida karena ketika melakukan penyemprotan dengan waktu yang cukup lama akan 

mengakibatkan petani mengalami kelelahan dan sistem imunitas menurun, yang 

menyebabkan pestisida mudah masuk ke dalam tubuh. Menurut (Nikmah, 2020) 

mengatakan bahwa yang melakukan penyemprotan >5jam sehari risiko  lebih  tinggi  

mengalami gangguan keseimbangan tubuh. 

 Berdasarkan 9 dapat dilihat 1 responden (10%) memiliki aktivitas enzim 

Cholinesterase (AChE) tidak normal dengan hasil 3.937 U/L. Aktivitas enzim Cholinesterase 

(AChE) tidak normal dipengaruhi dengan lama penyemprotan pada tabel 4 merupakan 
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responden yang memiliki lama penyemprotan yang melebihi batas normal yang dilakukan 

>2 kali dalam satu minggu dengan total 16 kali penyemprotan dalam 1 bulan. Menurut 

peneliti aktivitas enzim Cholinesterase (AChE) menurun dapat dipengaruhi dengan lama 

penyemprotan yang melebihi batas normal yang dilakukan >2 kali dalam satu minggu 

dengan total 16 kali penyemrotan dalam 1 bulan. Menurut Gloria (2022) hubungan antara 

frekuensi penyemprotan dengan aktivitas enzim Cholinesterase pada petani menunjukan 

bahwa ada hubungan antara lama penyemprotan dengan aktivitas enzim Cholinesterase 

(AChE) pada petani yang memiliki lama penyemprotan >2kali/minggu dapat menyebabkan 

keracunan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Hardi et al., 2020), Apabila bahan aktif 

tersebut masuk kedalam tubuh, maka akan mempengaruhi Cholinesterase dalam darah, jika 

penyemprotan semakin lama maka toksikokinetik menunjukkan pestisida terakumulasi 

lebih banyak. Menurut (Lukas, 2020) petani yang mengaplikasikan pestisida >3kali/minggu 

yang bertujuan untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman dapat 

meningkatkan resiko keracunan dan berdampak negatif pada kesehatan petani. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan upaya pencegahan dan pengendalian untuk mengurangi resiko 

keracunan. Semakin sering petani melakukan penyemprotan dengan menggunakan 

pestisida maka akan semakin besar pula untuk terjadinya keracunan. Paparan pestisida 

dengan frekuensi yang sering dan dengan interval waktu yang pendek menyebabkan residu 

pestisida dalam tubuh manusia menjadi lebih tinggi.  Akumulasi pestisida yang semakin 

lama dapat menimbulkan gejala keracunan pestisida (Firman, 2021). 

Berdasarkan tabel 5 diketahui terdapat 1 responden (10%) tidak menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) memiliki aktivitas enzim Cholinesterae (AChE) tidak normal, yang 

dapat meningkatkan resiko keracunan pestisida. Menurut peneliti terjadinya aktivitas 

enzim Cholinesterae (AChE) tidak normal dapat disebabkan karena tidak menggunakan 

APD saat petani mengaplikasikan pestisida sehingga dapat mengakibatkan keracunan.  

Menurut (Bakhtiar, 2020) terjadinya keracunan pestisida pada petani semakin tinggi, 

karena penggunaan APD tidak lengkap terutama masker untuk menghalangi pestisida 

masuk kedalam tubuh melalui pernafasan. Hal ini sejalan dengan (Ali, 2019) menyatakan 

penggunaan Alat Pelindung Diri tidak lengkap dapat meningkatkan resiko keracunan 

pestisida pada petani, petani hanya menggunaka topi untuk melindungi diri dari sengatan 

matahari ketika melakukan penyemprotan. pemakain APD adalah untuk melindungi tubuh 

dari paparan pestisida. Petani yang tidak memakai APD yang lengkap memiliki resiko 

terkena keracunan pestisida. Pestisida dapat masuk kedalam tubuh kedalam tubuh melalui 

inhalasi sehingga dapat terjadinya aktivitas enzim Choinesterase (AChE) tidak normal (Zein, 

2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada petani semprot di Dusun 

Sukorejo Kecamatan Perak Kabupaten Jombang dapat disimpulkan sebagian besar memiliki 

aktivitas enzim Cholinesterase (AChE) normal. 

 

SARAN 
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Bagi petani dan Masyarakat agar menerapkan penggunaan alat pelindung diri (APD) 

seperti masker, sarung tangan, celana panjang, dan sepatu boot saat melakukan 

penyemprotan pestisida. Dan petani dengan aktivitas enzim Cholinesterase tidak normal 

disarankan untuk beristirahat menyemprot pestisida minimal satu minggu dan 

mengkonsumsi makanan bergizi yang mengandung vitamin C untuk meningkatkan 

aktivitas Cholinesterase dalam darah normal. 
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